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MOTTO

Jangan takut mengerjakan sesuatu karena kesalahan

Sebab kadangkala kita berbuat salah untuk mengetahui yang benar
(ephy)

Berpikirlah positif terhadap apa vang telah
menjadi kerikil tajam dalam perjalanan hidupmu,
sesungguhnya Allah telah menentukan jalan hidup

yang terbaik bagimu
(haidar farid)

Doa orang tua adalah cahaya dalam kehidupankuy, dikala aku tak mampu
lagi membantu diriku seadiri, hanya pertolongan Allah SWT dan doa orang

tua yang mampu mengeluarkanku dari kesulitan
(ephy)
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarmmya pengaruh modal,
tenaga kerja dan curahan jam kerja terhadap pendapatan usaha industri kecil
meubel di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten baik secara parsial maupun
secara serentak.

Penelitian 1n1 dilakukan dengan menggunakan metode explanatori yaitu
suatu metode yang menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
objek yang diteliti melalui pengujian hipotesa. Metode pengambilan sampel
menggunakan metode Simple Random Sampling, sampel diambil sebanyak 30
responden dar1 150 populasi yang ada. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer melalui wawancara langsung. Dilengkapi pula dengan data
sekunder yang diperoleh dari Kantor Desa Pejaten.

Untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga kerja dan curahan jam kerja
terhadap pendapatan usaha industri kecil meubel di Desa Pejaten secara serentak
digunakan uji F pada level of significance (o = 5%), dari hasil analisis diperoleh
nilai probabilitas F sebesar 0,000 sehingga disimpulkan bahwa variabel modal,
tenaga kerja dan curahan jam kerja mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap
pendapatan usaha industri kecil meubel. Pengaruh modal, tenaga kerja dan
curahan jam kerja terhadap pendapatan usaha industri kecil meubel di Desa
Pejaten secara parsial digunakan uji t pada level of significance (o = 5%). Modal
mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000, tenaga kerja mempunyai nilai
probabilitas sebesar 0,017 dan curahan jam kerja mempunyai nilai probabilitas
sebesar 0,004. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial dari
masing-masing variabel bebas. Pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
dengan variabel terikat juga ditunjukkan oleh kemampuan variabel bebas
menjelaskan variabel terikat sebesar 932% atau ditunjukkan oleh koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,932, sisanya yaitu sebesar 6,8% dipengaruhi olch
faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam model penelitian.

Kata kunci  : Pendapatan usaha industri kecil meubel
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I. PENDA

——

Pembangunan nasional merupakan rangkaian upaya pembangunan yang
berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa, dan
negara untuk melaksanakan tugas mewujudkan tujuan nasional yang termaktub
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu melindungi segenap bangsa
dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Hakikat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya dan pembangunari masyarakat seluruhnya. Pembangunan nasional
dilaksanakan bersama oleh masyarakat dan pemerintah. Masyarakat adalah pelaku
utama pembangunan dan pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan,
membimbing serta menciptakan suasana saling menunjang, saling mengisi, dan
saling melengkapi dalam satu kesatuan langkah menuju tercapainya tujuan
pembangunan nastonal, yaitu mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur
yang merata material dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka,
berdaulat, bersatu, dan berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa
yang aman, tenteram, tertib, dan dinamis dalam lingkungan pergaulan dunia yang
merdeka, bersahabat, tertib dan damai (Kamaluddin, 1999 :167).

Pembangunan yang ingin dilaksanakan adalah yang berkelanjutan di mana
manusia Indonesia berinteraksi sedemikian rupa dengan sistem ekologi secara
dinamis, sehingga pilihan-pilihan bagi generasi yang akan datang masih tetap
terbuka dan bertambah luas untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.
Pembangunan yang berkelanjutan ini menuntut bahwa keputusan manusia
Indonesia dalam jangka pendek harus dengan resiko sekecil mungkin bagi
kerusakan lingkungan di masa depan (Hasibuan, 1996 : 81).

Pembangunan Jangka Panjang Kedua (PJP II) mempunyai sasaran
terciptanya kuali't?a.s ”manusia dan kualitas masyarakat Indonesia yang maju dan

mandiri dalam suasana tenteram dan sejahtera lahir batin, dalam tata kehidupan
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mandiri dalam suasana tenteram dan sejahtéra lahir batin, dalam tata kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara yang berdasar Pancasila, dalam suasana kehidupan
bangsa Indonesia yang serba berkeseimbangan dan selaras dalam hubungan antara
sesama manusia, manusia dengan masyarakat, manusia dengan alam dan
lingkungannya, dan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa. Titik berat
Pembangunan Jangka Panjang Il diletakkan pada bidang ekonomi, yang
merupakan penggerak utama pembangunan, seiring dengan kualitas sumber daya
manusia dan didorong secara saling memperkuat, saling terkait dan terpadu
dengan pembangunan bidang-bidang lainnya yang dilaksanakan secara seirama,
selaras, dan serasi dengan keberhasilan pembangunan bidang ekonomi dalam
rangka mencapai tujuan dan sasaran pembangunan nasional (Kamaluddin, 1999 -
170).

Pembangunan ekonomi yang didasarkan kepada Demokrasi Ekonomi
menentukan bahwa masyarakat harus memegang peranan aktif dalam kegiatan
pembangunan. Oleh karenanya maka Pemerintah berkewajiban memberikan
pengarahan dan bimbingan terhadap pertumbuhan ekonomi untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan
sosial. Dalam rangka ini perfu lebih diberikan perhatian kepada usaha untuk
membina dan melindungi usaha kecil dan tradisional serta golongan ekonomi
lemah pada umumnya dengan menciptakan iklim berusaha yang kondusif dan
peluang yang seluas-luasnya. Bantuan fasilitas dari negara diberikan secara
selektif terutama dalam bentuk perlindungan dari persaingan yang tidak sehat,
pendidikan dan pelatihan, informasi bismis dan telinologi, permodalan, dan lokasi
berusaha (MPR, 1999 : 62).

Pembangunan industri adalah bagian dari usaha jangka panjang untuk
merombak struktur ekonomi yang tidak seimbang karena terlalu bercorak
pertanian ke arah struktur ekonomi yang lebih kokoh dan seimbang antara
pertanian dan industri. Pembangunan industri juga diarahkan untuk lebih
meningkatkan industri  kecil dan kerajinan rakyat antara laiz  melalui
penyempurnaan, pengaturan, pembinaan dan pengembangan usaha serta

peningkatan produktivitas dan perbaikan mutu produksi, dengan tujuan untuk
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memperluas kesempatan berusaha dan kesempatan kerja. Dengan berkembangnya
industri kecil akan meningkat pula pendapatan pengusaha dan pengrajin industri
kecil, serta kemampuan untuk memasarkan dan mengekspor hasil-hasil
produksinya. Dalam pelaksanaan pembangunan industri perlu diusahakan agar
tercipta kaitan yang erat antara industri kecil, industri menengah dan industri
besar, sehingga pengembangan industri besar dan menengah secara langsung
dapat merangsang pembangunan industr kecil.

' Kelompok industri kecil dan kerajinan telah menempati posisi yang
semakin penting. Misi dari pengembangan industri kecil dan kerajinan adalah
untuk meningkatkan dan mengusahakan pemerataan hasil-hasil pembangunan
melalui penyebaran kegiatan usaha, peningkatan partisipasi golongan ekonomi
lemah dalam pemilikan dan penyelenggaraan usaha industri, perluasan lapangan
kerja dan pemanfaatan potensi yang tersedia (Aliyati, 2000 : 1).

Kebijaksanaan ketenagakerjaan Indonesia diarahkan kepada perluasan
kesempatan kerja, perlindungan tenaga kerja, dan pemerataan pendapatan yang
sifatnya menyeluruh di semua sektor. Dalam hubungan ini program-program
pembangunan - sektoral maupun regional perlu mengusahakan terciptanya
perluasan kesempatan kerja sebanyak mungkin dengan imbalan jasa yang
sepadan. Dengan jalan demikian maka disamping peningkatan produksi sekaligus
dapat dicapai pemerataan hasil pembangunan kareﬁa adanya perluasan partisipasi
masyarakat secara aktif di dalam pembangunan (Barthos, 1999 : 68).

Produk mebel merupakan salah satu produk dari industri kecil yang
berkembang di Kabupaten Bondowoso. Industri kecil mebel yang ada di Desa
Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso sudah berjalan dalam kurun
waktu yang lama dan dilakukan secara tradisional yaitu bersifat labour intensif
atau padat karya, sehingga mempunyai peran dalam menyerap tenaga kerja yang
berasal dari penduduk sekitamya.

Pengembangan industri kecil mebel mempunyai kendala seperti
kurangnya modal, kurangnya pengetahuan mengenai pemasaran serta sarana dan
prasarana yang masih sederhana. Dalam hal in1 para pengusaha mebel sangat

mengharapkan bantuan dari pemerintah untuk meningkatkan produksi yang
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kesempatan kerja serta mampu meningkatkan produktivitas dan pendapatan
masyarakat terutama bagi masyarakat di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten

Bondowoso.

1.2 Perumusan Masalah
Pengembangan industri kecil meubel di Kota Bondowoso merupakan
upaya menggali potenst ekonomi daerah. Industri kecil mebel di Desa Pejaten
Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu industri kecil yang
mendapat perhatian dan pembinaan dari pemerintah daerah karena industri kecil
kemampuannya untuk meningkatkan pendapatan bagi masyarakat terutama di
Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso. Berdasarkan laar
belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Berapa besar pengaruh modal, tenaga kerja dan curahan jam kerja terhadap
pendapatan usaha industri kecil meubel di Desa Pejaten Kecamatan Kota

kabupaten Bondowoso secara serentak ?

b

Berapa besar pengaruh modal, tenaga kerja dan curahan jam kerja terhadap
pendapatan usaha industri kecil meubel di Desa Pejaten Kecamatan Kota

kabupaten Bondowoso secara parsial ?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
Tujuan dan penelitian ini adalah sebagai berikut

I. untuk mengetahui besarnya pengaruh modal terhadap pendapatan pada
industri kecil meubel di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso
secara serentak.

2. untuk mengetahui besarnya pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan pada
industri kecil meubel di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso

secara parsial.
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1.3.2 Manfaat
Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah Bondowoso

sebagai penentu kebijakan dalam mengeluarkan program-program

pembangunan.
2. Pemacu bagi pihak industri kecil untuk meningkatkan usahanya.
3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan

penelitian lebih lanjut mengenai industri kecil.
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II. TINJAUAN PUS

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebeiumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Prihattiyawan Aji S dengan judul Pengaruh
Modal, Rata-Rata Lama Jam Kerja dan Pengalaman Kerja terhadap Pendapatan
Usaha Industri Kecil Mebel di Kelurahan Bulakan Kecamatan Sukoharjo
Kabupaten Sukoharjo, dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
diketahui bahwa Modal, Rata-Rata Lama Jam Kerja dan Pengalaman Kerja
berpengaruh terhadap pendapatan baik secara parsial maupun bersama-sama.
Pengujian statistik baik dengan uji-t maupun uji-F menunjukkan bahwa Modal,
Rata-Raia Lama Jam Kerja dan Pengalaman Kerja berpengaruh secara nyata
ternadap pendapatan pengusaha meubel. Koefisien determinasi ( R* ) yang
menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
mempunyai nilai sebesar 0,932, artinya naik turunnya pendapatan pengusaha
mebel di Kelurahan Bulakan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo
dipengaruhi oleh variabel Modal, Rata-Rata Lama Jam Kerja dan Pengalaman
Kerja sebesar 93,2%, sedangkan sisanya sebesar 6,8% dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak tercakup dalam model penelitian.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Industri Kecil

Garis-Garis Besar Haluan Negara menegaskan mengenai arah
pengembangan pembangunan nasional : implementasinya adalah melalui
pendayagunaan yang optimal dari kemampuan dan modal dalam negeri serta
pelaksanaan kebijaksanaan yang menunjang upaya peningkatan kemampuan
pengusaha kecil dan golongan ekonomi lemah, yakni dengan jalan menciptakan
pemerataan kezcinpatan berusaha bagi segenap lapisan masyarakat.

Industri menurut Samucison dan William (1999) adalah kegiatan ekonomi
yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi dan atau barang
sadt menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya,

termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri.
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Pengelompokan usaha industri berdasarkan nilai investasi (tidak termasuk tanah

dan bangunan tempat usaha) adalah sebagai berikut :

1. industr kecil - sampai dengan Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah)

2. industri menengah : diatas Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) sampai

dengan Rp. 5.000.000.000,- (lima milyar rupiah)

3. industri besar - diatas Rp. 5.000.000.000,- (lima milyar rupiah)
Klasifikasi skala industri atas dasar jumlah tenaga kerja menurut Badan

Pusat Statistik yaitu :

1. Industri Kerajinan Rumah Tangga <4  Tenaga kerja
2. Industri Kecil 5 —19 Tenaga kerja
3. Industri Sedang 20 -99 Tenaga kerja
4. Industr1 Besar > 100 Tenaga kerja

Industri kecil adalah badan usaha yang menjalankan proses produksi untuk
menghasilkan barang dan jasa dalam skala kecil. Pengertian usaha kecil menurut
Undang-undang No. 9 Tahun 1995, menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha
dengan kekayaan bersih paling banyak Rp. 200 juta (tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha) dengan hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
1.000.000.000,- (1 Milyar). Apabila dilihat dari sifat dan bentuknya, maka industri
kecil bercirikan : (1) berbasis pada sumber daya lokal sehingga dapat
memanfaatkan potensi secara maksimal dan memperkuat kemandirian; (2)
dimiliki dan dilaksanakan oleh masyarakat lokal sehingga mampu
mengembangkan sumber daya menusia; (3) menerapkan tehnologi lokal sehingga
dapat dilaksanakan dan dikembangkan oleh tenaga lokal dan (4) tersebar dalam
jumlah yang banyak sehingga merupakan alat pemerataan pembangunan yang
efisien.

Subsektor industri manufaktur berskala kecil dan menengah di Indonesia
dinilai sebagai sektor terpenting untuk mengikis musaiah gawat yang dihadapi
Indonesia, yaitu pengangguran dan setengah pengangguran, mengingat tehnologi
yang lazim digunakan dalam proses produksinya adalah tehnologi padat karya.
Karena industri kecil dan sedang, teiuiama industri kecil tersebar di seluruh

negeri, khususnya di daerah pedesaan, pengembangan industri kecil dan sedang
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adalah cara yang paling peranannya tidak hanya untuk memperbesar lapangan
kerja dan kesempatan usaha, tetapi juga untuk mendorong pembangunan daerah
dan pedesaan di Indonesia (We, 1994 : 109).

Secara sektoral industri kecil dapat digolongkan dalam :

1. Industri Pengolahan Pangan

2. Industri Sandang dan Kulit

3. Industri Kimia dan Serat

4. Industri Logam, Alat Angkut dan Jasa
5. Industri Bahan Bangunan dan Umum

Salah satu alasan utama yang melandasi pentingnya berbagai usaha
pengembangai. industri kecil dan kerajinan rumah tangga adalah potensi
alamiahnya yang besar dalam memberi andil bagi penyelesaian masalah
kesempatan kerja (Syarif, 1991 : 123). Industri kecil mempunyai peranan penting
dalam pembangunan karena industri kecil dapat membantu tugas pemerintah
untuk mengurangi pengangguran atau menambah kesempatan kerja, mendidik
kader-kader pimpinan perusahaan atau calon wiraswasta. Selanjutnya industri
kecil dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, bahkan dapat pula menciptakan
atau menjaga stabilitas Hankamnas. Di samping itu industri kecil mempunyai
kelebihan yang tidak dimiliki oleh industri menengah atau besar, seperti biaya
organisasi yang rendah, kebebasan l‘)ergerak serta rendahnya biaya investasi
(Saleh, 1986 : 67).

Kebijaksanaan pengembangan usaha kecil, informal dan tradisional
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengusaha kecil, informal, dan
tradisional untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan (Buletin KPK : 6).
Pengembangan pengusaha kecil diwaktu yang akan datang, terutama diarahkan
untuk pengembangan pengusaha kecil yang sehat, tangguh dan mandiri.
Sementara itu discdari bahwa dalam pembinaan pengusaha kecil dijumpai
berbagai kendala intern dan ekstern. Kendala intern terutama adalah berupa (1)
lemahnya pengusaha kecil dalam meningkatkan akses dan mengembangkan
pangse pasar; (2) lemahnya struktur permodalan serta terbatasnya akses

pengusaha kecil terhadap sumber-sumber permodalan; (3) terbatasnya
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kemampuan pengusaha kecil dalam penguasaan teknologi; (4) lemahnya
organisasi dan manajemen pengusaha kecil, dan (5) terbatasnya jaringan usaha
dan kerjasama dengan pelaku-pelaku ekonomi lainnya. Adapun kendala ekstern
antara lain berupa : (1) iklim usaha yang kurang kondusif, yang menimbulkan
masih adanya persaingan tidak sehat; (2) sarana dan prasarana yang kurang
memadai, dan (3) pembinaan yang masih kurang terpadu.

‘Tujuan pembinaan pengusaha kecil diarahkan untuk mewujudkan
penguéaha kecil yang : (1) memiliki usaha yang efisien, sehat, dan mandiri : (2)
mampu menjadi unsur kekuatan ekonomi rakyat yang memberikan sumbangan
besar bagi pembangunan ekonomi nasional. Untuk mewujudkan tujuan tersebut,
maka sasaran pembinaan pengusaha kecil diarahkan menjadi pengusaha kecil
yang tangguh, yaitu : (1) pengusaha yang memiliki kinerja usaha yang meningkat;
(2) memiliki kwirausahaan yang mantap ; (3) terdaftar sampai dengan memiliki
perizinan yang lengkap; (4) memiliki catatan keuangan sampai dengan memiliki
pembukuan yang dapat diaudit; (5) menerapkan manajemen sederhana sampai
manajemen modern; (6) memiliki sarana dan modal kerja yang memadai; (7)
menggunakan teknologi tepat guna; (8) mempunyai jaringan usaha yang luas; (9)
menyeraptenaga kerja; (10) memenuhi kewajiban membayar pajak dan; (1)
memiliki kesadaran lingkungan.

Agar sasaran tersebut dapat dicapai secara efektif dan efisien dengan
sumber daya yang ada, maka prioritas sasaran pembinaan diarahkan pada
pengusaha kecil yang paling membutuhkan pembinaan serta mempunyai dampak
terhadap penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi dan nilai tambah
(Buletin KPK).

2.2.2 Pendapatan

Pendapatan atau income adalah hasil penjualan faktor-faktor produksi
yang dimilikinya kepada sektor produksi, dan sektor produksi ini membeli faktor-
faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan
harga yang berlaku di pasar faktor produksi. Harga faktor produksi di paser faktor
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produksi (seperti halnya juga barang-barang di pasar barang) ditentukan oleh
tarik- menarik antara penawaran dan permintaan.
Secara singkat pendapatan seseorang ditentukan oieh :
1. Jumlah faktor-faktor produksi yang ia miliki yang bersumber pada
1. Hasil-hasil tabungannya di tahun-tahun yang lalu, atau

1. Warisan/pemberian

S

Harga per unit dari masing-masing faktor produksi. Harga-harga ini
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi
(Boediono, 1990 : 158).

Jelas disini bahwa harga (dari faktor-faktor produksi) hanya merupakan
satu dari dua faktor penti.g yang menentukan distribusi pendapatan masyarakat.
Faktor yang lain, yaitu pola pemilikan faktor-faktor produksi yang ada,
merupakan faktor penentu distribusi pendapatan yang sangat penting.

Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk menentukan tingkat
kescjahteraan, karena dengan pendapatannya orang akan dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara lan‘gs"t'mg maupun tidak langsung,
Setiap orang akan dapat mencukupi kesejahteraannya apabila mampu memenuhi
kebutuhannya dengan baik dalam arti pengeluarannya disesuaikan dengan
besarnya pemasukan. ,

Sumber pendapatan masyarakat terdiri dari :

1. Disektor formal berupa gaji, upah yang diperoleh secara tetap.

[

Disektor informal berupa penghasilan dagang, tukang, buruh, dan lain-lain.

L2

Disektor subsisten merupakan hasil usaha sendiri berupa tanaman, ternak,
kiriman dan pemberian orang lain.

Pendapatan total (Total Revenue) yaitu sejumlah uang yang diperoleh dari
hasil penjualan produk yang dihasilkan. Pendapatan total dapat diperoleh dengan
mengalikan jumlah satuan baiang yang dijual dengan harga barang yang
bersangkutan (Winardi dan Sugie, 1984 : 194) secara matematis dapat

dirumuskan sebagai berikut :
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TR=P.Q
dimana,
TR = pendapatan total dari hasil pendapatan pada tingkat harga tertentu
Q = jumlah barang
P = tingkat harga (Sumarsono, 2002 : 164).
2.2.3 Modal

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung
maupun tidak langsung dalam kegiatan produksi untuk menambah output (Irawan
dan Suparmoko, 1992 : 75).

Dalam kegiatan produksi modal dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

1. Modz! tidak bergerak (modal tetap) yaitu biaya vang dikeluarkan dalam proses
produksi yang tidak habis dalam sekali proses produksi tersebut. Peristiwa ini
terjadi dalam waktu yang relatif pendek (short term) dan tidak berlaku untuk
jangka panjang (long term).

89

Modal tidak tetap vaitu biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan
habis dalam satu kali dalam proses produksi tersebut.

Masalah kekurangan modal dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu
kekurangan dalam alat-alat modal yang terdapat dalam masyarakat dan
kekurangan dana modal untuk membiayai pembentukan modal baru. Terbatasnya
alat-alat modal dalam perekonomian dapat dilihat dari terbatasnya jumlah
prasarana dan terbatasnya alat-alat modal vang modem yang dapat digunakan
dalam kegiatan memproduksi. Terbatasnya alat-alat modal yang tersedia dan
dapat digunakan masyarakat menyebabkan sebagian besar kegiatan ekonomi
masyarakat produktivitasnya sangat rendah dan organisasi produksinya sangat
iidak efisien. Selanjutnya hal tersebut merupakan salah satu faktor penting lain
yang menyebabkan tingkat pendapatan masyarakat yang rendah di negara-negara
berkembang (Sukimo, 1985 : 170).
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2.2.4 Pengaruh Modal terhadap Pendapatan

Hubungan antara modal dan pendapatan sangat erat. Hal ini dapat
dijelaskan melalui lingkaran yang tak berujung pangkal (vicious circle).
Pendapatan adalah rendah apabila ada tabungan sedikit, konsumsi rendah dan
pada tingkat subsistence, sehingga tidak dapat dikurangi untuk tabungan.
Tabungan yang tidak ada atau sedikit, berarti investasi juga sedikit atau kurang
sekali. Ini menyebabkan tingkat produktivitas yang rendah dan tingkat pendapatan
yang rendah pula. Jadi kurangnya modal disebabkan oleh karena rendahnya
tingkat investasi (Irawan dan Suparmoko, 1992 : 88).

Secara teoritis, modal usaha yang diperlukan oleh setiap anggota
masyarakat untuk meningkatkan hasil produksi harus berasal dari kemampuan
sendiri. Modal tersebut hams berasal dihimpun dari tabungan yang diperoleh
surplus pendapatan setelah dikurangan untuk konsumsi jangka pendek yaitu
konsumsi sehari-hari. Tabungan dikumpulkan kemudian ditingkatkan menjadi
sebuah investasi dan digunakan sebagai suatu pembentukan modal baru. Dengan
modal inilah kemudian produksi (kegiatan ekononﬁ) semakin meningkat,
tabungan naik, investasi meningkat, modal meningkat dan seterusnya, sehingga
modal harus muncul dari kemampuan sendiri yaitu dan tabungan yang terkadang

harus dipisahkan untuk dipupuk atau dikembangkan (Sumodiningrat, 1998 : 99).

2.2.5 Tenaga Kerja dan Pengaruhnya terhadap Pendapatan

Berdasarkan Undang-Undang Pokok Ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah
orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan
kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
(Suroto, 1992 : 19).

Tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia untuk sanggup bekerja.
Pengertian tenaga kerja ini meliputi mereka yang bekerja untuk diri sendiri
ataupun anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa upah atau mereka
vang sesungguhnya bersedia den mampu untuk bekerja, dalam arti mereka
menganggur dengan terpaksa karena tidak ada kesempatan kerja (Sumarsono,
2002 : 4).
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Menurut Suroto (1992 : 28) sebagian dari jumlah penduduk dalam usia
kerja yang mempunyai pekerjaan dan yang tidak mempunyai pekerjaan, tapi
secara aktif atau pasif mencari pekerjaan disebut angkatan kerja.

Tenaga kerja mempunyai dua fungsi, yaitu pertama sebagai sumber daya
untuk menjalankan proses produksi dan distribusi barang dan jasa, kedua sebagai
sarana untuk menimbulkan dan mengembangkan pasar. Kedua fungsi ini
merupakan syarat yang sama mutlaknya bagi suksesnya pembangunan (Suroto,
1992 :53).

Penyediaan tenaga kerja mengandung pengertian jumlah penduduk yang
sedang dan siap untuk bekerja dan pengertian kualitas usaha kerja yang diberikan.
Kenyataan juga menunjukkan bahwa tidak semua tenaga kerja atau penduduk
dalam usia kerja siap untuk bekerja, karena sebagian mereka masih bersekolah,
mengurus rumah tangga dan golongan lain-lain sebagai penerima pendapatan.
Dengan kata lain semakin besar jumlah orang yang bersekolah dan mengurus
rumah tangga, semakin kecil penyediaan tenaga kerja, jumlah yang siap kerja dan
yang belum bersedia untuk bekerja dipengaruhi oleh kondisi masing-masimg
keluarga, kondisi ekonomi dan sosial secara umum dan kondisi psar kerja itu
sendin (Simanjuntak, 1998 : 27).

Salah satu hal yang dapat mempengaruhi pendapatan adalah tersedianya
tenaga kerja. Dalam hal ini jelas tenaga kerja yang professional dan mampu
beketja: dengan batk dan maksimal sehingga mampu memproduksi barang yang
diinginkan dengan cepat dan tepat serta berdayaguna tinggi terhadap produksi
tersebut, sehingga jelas bahwa tenaga kerja ikut mempengaruhi pendapatan yang
akan diterima oleh seorang pengusaha.

Banyaknya tenaga kerja yang dipakai oleh pengusaha sangat ditentukan
oleh upah tenaga kerja serta harga dari outputnya. Nilai tambah output sebagai
akibat tambahan satu unit tenaga kerja disebut dengan nilai produk marginal
(value of marginal product), yakni produk marginal dikalikan dengan harga
output (dengan anggapan pengusaha menghadapi pasar persaingan sempurna).
Pengusaha akan menambah tenaga kerja selama nilai produk marginal ini masih

lebih tinggi dari upah tenaga kerja yang dibayarkan. Penambahan tenaga keija
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akan terhenti manakala nilai produk marginal sama dengan upah, secara formula
dapat dituliskan sebagai berikut :

MP xP=W
dimana,
MP., = Produk marginal tenaga kerja
4 = Harga output
W =Upah tenaga kerja
Kondisi di atas menunjukkan adanya keuntungan maksimum pengusaha. Pada
kondisi ini dapatlah ditentukan banyaknya tenaga kerja yang akan dipergunakan.
Gambar 1 menjelaskan banyaknya tenaga kerja yang digunakan pengusaha.
Apabila pengusaha pada upah W; mempekerjakan tenaga kerja senanyak ny maka
nilai produk marginal lebih tinggi dari upah sehingga keuntungan masih bisa
bertambah dengan menambah tenaga kerja, sebaliknya apabila dia
mempekerjakan tenaga kerja sebanyak 2, upah yang di bayarkan lebih tinggi dari
nilai produk marginal. Oleh karena itu rugi, akibatnya dia akan mengurangi
penggunaan tenaga kerja. Penggunaan yang optimal sebesar n;, dimana nilai

produk marginal sama dengan upah (Nopirin, 1987 - 15

Nilai produk

marginal

dan upah
i

VMP, . } ; W,

: : :
i {
! i i
1 ; i
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&
Z

N, Tenaga kerja

Gambar 1. Penggunaan Tenaga Kerja yvang Optimal
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Kurva nilai produk marginal merupakan kurva permintaan akan tenaga
kerja. Apabila harga produk naik maka kurva nilai produk marginal (berarti juga
kurva permintaan akan tenaga kerja) bergeser ke kanan atas. Pergeseran ke kanan
atas ini juga dapat disebabkan oleh bertambahnya jumlah faktor produksi yang
kita anggap tetap (misalnya modal atau tanzh). Dengan kata lain permintaan akan
tenaga kerja naik apabila kenaikan harga output ataupun bertambahnya jumlah

penggunaan faktor produksi tanah atau modal (fixed input) (Nopirin, 1987 : 14).

2.2.6 Curahan Jam Kerja

Tingkat curahan jam kerja adalah persentase jumlah jam kerja yang
dicurahkan terhadap jumlah jam kerja yang tersedia. Jam kerja dan pendapatan
adalah variabel yang sulit untuk dipisahkan. Pendapatan atau upah diperoleh
seseorang dari suatu pekerjaan melalui pencurahan jam kerja untuk bekerja
menghasilkan barang dan jasa (Partadiredja, 1994 : 229).

Seseorang dapat dianggap bekerja penuh atau full employment apabila dia
bekerja 39-40 jam per minggu, sebaliknya orang yang bekerja sepenggal waktu,
misalnya 25-30 jam per minggu disebut underemployment atau bekerja kurang.
Ada juga orang yang tidak bekerja sama sekali, meskipun mencari, mereka ini

adalah unemployed atau menganggur (Partadiredja. 1985 : 230).

2.2.7 Pengaruh Curaban Jam Kerja terhadap Pendapatan

Tingkat pendapatan pada sektor informal umumnya dipengaruhi oleh
jumlah jam kerja karena tingkat pendapatan yang diperlukan dalam sektor
informal ditentukan oleh unit barang dan jasa yang dihasilkan, sedangkan unit
barang yang dihasilkan terkait erat dengan curahan jam kerja yang digunakan
sehingga pada sektor informal curahan jam kerja dapat mempengaruhi besar
kecilnya pendapatan.

Besarnya pendapatan seseorang tergantung pada sedikit banyaknya waktu
yang digunakan untuk bekcrja, semakin lama ia bekerja maka pendapatan yang

diterimanya makin besar pula. Hubungan tingkat pendapatan dan jumlah jam kerja

dapat dilihat pada gambar 2 (Simanjuntak, 1998 : 102):
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Gambar 2. Kurva Penyediaan Waktu Kerja

Keterangan :

Besarnya waktu yang disediakan atau dialokasikan oleh suatu keluarga
untuk keperluan bekerja merupakan fungsi dari tingkat upah. Hingga tingkat upah
tertentu penyediaan waktu kerja dari keluarga bertambah bila tingkat upah
bertambah (penggal garis S; S; pada gambar). Setelah mencapai tingkat upah
tertentu, Wy, pertambahan upah lebih lanjut justru akan mengurangi waktu yang
disediakan oleh keluarga untuk keperluan bekerja (penggal garis S, S;). Hal ini
disebut backward bending supply curve, atau kurva penawaran yang membelok
(mundur). Tittkk S, disebut titik belok, dan tingkat upah W; dimana kurva
penawaran keluarga membelok, dinamakan tingkat upah kritis dan bentuk kurva
yang berbeda sesui dengan jumlah tenaga kerja yang ada dalam masing-masing
keluarga, tingkat pendapatan, serta jumlah tanggungan dari keluarga tersebut.

2.2.8 Teori Produksi
Teori produksi adalah teori perilaku pengusaha tentang bagaimana

menentukan keuntungan yang maksimum. Teori produksi merupakan kombinasi
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berbagai faktor produksi yang mana dipilih keuntungan yang tinggi. Fungsi

produksi adalah hubungan antara masukan (input) yang digunakan dalam proses

Pengertian lain dari fungsi produksi hubungan teknis antar faktor produksi atau
disebut pula masukan atau input dan hasil produksinya atau produk (output).
Disebut faktor produksi karena adanya bérsifat mutlak agar supaya produksi dapat
dijalankan untuk menghasilkan produk. Fungéi produksi inenggambarkan
teknologi yang dipakai oleh suatu perusahaan, suatu industri atau suatu
perekonomian secara keseluruhan. Dalam keadaan teknologi tertentu hubungan
antara input dan outputnya tercermin dalam rumusan fungsi produksinya. Suatu
fungsi produksi menggambarkan semua metode produksi yang efisien secara
teknis. Metode yang boros tidak diperhitungkan dalam fungsi produksi
(Sudarsono, 1995 : 121).

Fungsi produksi dapat dibedakan menjadi dua menurut jangkanya, yaitu
fungsi produksi jangka pendek dan fungsi produksi jangka panjang Fungsi
produksi jangka pendek adalah jangka waktu dimana jumlah masukan (input)
tertentu tidak dapat diubah. Faktor tetap (fixed factor) adalah faktor produksi yang
tidak dapat ditambah dalam jangka pendek. Masukan (input) yang dapat berubah
dalam jangka pendek dinamakan faktor variabel. Fungsi produksi jangka panjang
adalah periode waktu dimana semua masukan (input) mungkin berubah, tetapi
teknologi dasar produksi tidak berubah (Lipsey, 1995 : 187).

Dalam jangka pendek faktor tenaga kerja dianggap sebagai faktor produksi
yang variabel yang penggunaannya berubah-ubah sesuai dengan perubahan
volume produksi. Sedangkan faktor modal aianggap sebagai faktor produksi yang
tetap dalam arti bahwa jumlahnya tidak berubah dan tidak berpengaruh oleh
perubahan volume produksi (Sudarsono, 1995 : 122). Teori tentang perilaku
jangka pendek bergantung pada produktivitas faktor-faktor variabel jika
dikombinasikan dengan faktor-faktor tetap. Konsep Total Physical Product (TPP),
Marginal Physical Product (MPP), dan Average Physical Product (APP)

merupakan cara-cara alternatif dalam mengamati hubungan antar output dan

kuantitas faktor variabel produksi. Hubungan tersebut dapat dijelaskan dengan
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menggunakan kurva produksi Total Physical Product {TPP), Marginal Physical
Product (MPP), dan Average Physical Product (APP). Kurva Total Physical
Product adalah kurva yang menunjukkan tingkat produksi total (Q) pada berbagai
tingkat penggunaan input variabel (input-input yang dianggap tetap). TPP = f(x)
atau Q = f(x). Kurva Marginal Physical Product adalah kurva yang menunjukkan
tambahan atau kenaikan dari TPP, yaitu ATPP atau AQ yang disebabkan oleh
penggunaan tanbahan satu unit variabel. Kurva Average Physical Product adalah
kurva yang menunjukkan rata-rata per unit variabel pada berbagai penggunaan
input tersebut (Boediono, 1991 : 65). Secara grafik hubungan tersebut ditunjukkan

dengan gambar berikut :

P

1% o

Tahap
TK
0
MPP/APP
APP
0 \ TK

MPP
Gambar 3. Kurva TPP, APP dan MPP
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Mempunyai ciri Average Physical Product (APP) yang naik dan
Marginal Physical Product (MPP) naik sampai satu titik tertentu (titik
maksimal) mulai menurun. Ini berarti bahwa efisiensi faktor produksi
yang variabel semakin naik (output per unit tenaga kerja naik). Pada
tahap pertama ini berlaku “the law of increasing return” yaitu jika
input dari salah satu sumber daya dinaikkan dengan tambahan-
tambahan yang sama per satuan waktu sedangkan input dari sumber
daya yang lain konstan, maka Total Physical Product (output)

menunjukkan hasil yang semakin meningkat.

Mempunyai ciri Average Physical Procuct (APP) yang menurun dan
Marginal Physical Product (MPP) yang menurun sampai tititk 0.
Average Physical Product (APP) lebih besar dari Marginal Physical
Product (MPP) atau (APP>MPP). Jadi efisiens: faktor produksi
variabel turun. Pada tahap im1 berlaku “the law of deminishing

return’.

Mempunyai ciri Average Physical Product (APP) menurun tetapi
masih positif dan Marginal Physical Product (MPP) sudah mencapai
negatif. Jadi efisiensi k;adua faktor produksi modal dan tenaga kerja
semakin menurun. Disini berlaku “the law of decreasing return”
yaitu jika input dari salah satu sumber daya dinaikkan dengan
tambahan-tambahén yang sama per satuan waktu, sedangkan input

dart sumber daya yang lain konstan, maka Total Physical Product

(TPP) atau output menunjukkan hasil yang semakin menurun

(Boediono, 1991 : 66).
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2.3 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Diduga secara serentak modal. tenaga kerja dan curahan jam kerja
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha industri kecil meubel di
Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso. '

2. Diduga secara parsial modal, tenaga kerja dan curahan jam kerja berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usaha industri kecil meubel di Desa Pejaten

Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso.
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III. METODE PEN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian in1 menggunakan metode explanatori yaitu suatu metode yang
menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai objek yang diteliti

melalui pengujian hipotesa (Effendi dan Singarimbun, 1989 : 5).

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah pengusaha/produsen industri kecil

meubel di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaien Bondowoso.

3.1.3 Populasi

Populasi vang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh industri kecil
meubel di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso. Berdasarkan
keterangan dari Kantor Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso

bahwa jumlah usaha industri kecil meubel di daerah ini berjumlah 150 unit usaha.

3.2 Metode pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah usaha industri kecil meubel
di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso. Menurut keterangan
yang diperoleh dari Kantor Balai Desa Pejaten bahwa di tempat tersebut terdapat
usaha industni kecil meubel sebanyak 150 unit usaha. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode Simple Random Sampling (pengambilan
sampel yang dilakukan secara acak dari sejumlah populasi) dengan memberikan
kesempatan yang sama terhadap masing-masing usaha industri kecil meubel untuk
menjadi sampel. Cara pengambilan sampel dalam meiude ini yaitu setiap anggota
populasi diberi nomor urut sesuai dengan jumlah populasi, kemudian sampel
diambil secara acak dari populasi tersebut (Arikunto, 2002 : 112). \

Penelitian in1 menggunakan sampci 20% dari populasi, yaitu sebanyak 30

unit usaha dari total populasi sebanyak 150 unit usaha. Jumlah tersebut cukup

21
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mewakili karena jumlah sampel antara 10-25% atau lebih dianggap cukup dalam

arti penelitian sudah dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Arikunto, 2002
+ 3418

3.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, sedangkan cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas :

1. Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan tanya
jawab langsung kepada responden yang dipilth sebagai sampel untuk
memperoleh data primer.

2. Studi pustaka yakni dengan membaca dan mencatat atau menyalin dari buku
literatur dari instansi setempat yang berkaitan dengan objek penelitian yaitu

Kantor Balai Desa Pejaten untuk memperoleh data sekunder.

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Supranto (1995 : 194) untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga
kerja dan curahan jam kerja terhadap pendapatan usaha industri kecil meubel,
maka digunakan metode analisis regresi linier berganda sebagai berikut :
Y=bo+tb Xi+bXs+b; X; +¢
dimana

Log Y = pendapatan usaha industri kecil meubel

b = pendapatan minimwun pada saat X, X,, X; =0

b, = besarnya pengaruh modal terhadap pendapatan

b, = besarnya pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan

b3 = besarnya pengaruh curahan jam kerja terhadap pendapatan
X »= oGl

X5 = tenaga kerja

X3 = curahan jam kerja

& = variabel pengganggu
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3.4.2 Uji F (Pengujian Serentak)

Menurut Supranto (1995 268) untuk mengetahui adanya pengaruh
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat, digunakan analisis
statistik uji F dengan formulasi sebagai berikut :

R?/k

(1-R?*)(n-k-1)

Fhit o

Keterangan :

R* = koefisien determinasi

k = banyaknya variabel bebas
n = jumlah sampel

Perumusan Hipotesis :

1. Ho: b; =0, artinya secara bersama-sama variabel bebas tidak mempunyati
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
2. H; : b; #0, artinya secara bersama-sama variabel bebas mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
Kriteria pengujian :
1. Jika probabilitas Fhitung < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima, artinya ada

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas secara bersama-sama

terhadap variabel terikat.

o

Jika probabilitas Fhitung > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak, artinya
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat.

3.4.3 Uji t (Pengujian Parsial)
Menurut Supranto (1995 : 252) untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan uji t dengan formulasi

L

sebagai berikut :

bi

thit = g4
DUI
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Keterangan :
bi = Koefisien regresi parsial
Sb; = Standart deviasi

Perumusan hipotesis

I. Ho : bj = 0, artinya tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
2. H;: b # 0, artinya ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Kriteria pengujian :
1. Jika probabilitas thitung < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima, artinya ada

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

[N

Jika probabilitas thing™> 0,05 maka H, diterima dan H; ditolak, artinya

tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat.

3.4.4 Koefisien Determinasi Berganda (R%)

Menurut  Supranto untuk mengetahui  besarnya pengaruh  secara
keseluruhan antara variabel bebas dan terikat digunakan koefisien determinasi,
koefisien determinasi dapat dirumuskan, sebagai berikut :

phe ol
b il i

dimana,
R*= Koefisien determinasi
i = Banyaknya variabel
Kriteria pengujian :

i 7 Apabila nilai R* hampir mendekati 1, maka prosentase variabel X;, X,, dan
X3 terhadap variabel Y besar.

Apabila nilai R? hampir mendekati 0, maka prosentase variabel X, X,, dan
X3 terhadap variabel Y tidak ada.
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3.5 Definisi Operasional

1.

(U8

Pendapatan adalah besarnya penerimaan yang diterima industri kecil meubel
dari hasil penjualan output pada tingkat harga tertentu. Dalam penelitian ini
menggunakan konsep pendapatan bersih yaitu pendapatan yang diterima dari
hasil penjualan output pada tingkat harga tertentu dan dikurangi oleh biaya-
biaya operasional yang diukur dalam satuan rupiah per bulan.

Modal adalah modal kerja yang dimiliki oleh industri kecil mebel yang
digunakan dalam melakukan kegiatan usaha yang diukur dalam satuan rupiah
per bulan.

Tenaga kerja adalah daya manusia untuk melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan diukur dalam satuan orang.

Curahan jam kerja adalah jumlah waktu yang digunakan pekerja untuk

memproduksi meubel yang diukur dalam satuan jam per bulan.
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IV. HASIL DAN PE

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis

Desa Pejaten merupakan salah satu sentra industri kecil meubel yang
berada di Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso. Jarak dari pusat pemerintahan
desa ke Kecamatan Kota Bondowoso adalah 3 km, jadi Desa Pejaten ini tergolong
berjarak dekat dengan pusat pemerintahan baik Kecamatan maupun Kabupaten
Bondowoso. Desa Pejaten memiliki 18 Rukun Tetangga (RT), 4 Rukun Warga
(RW) dan 1.192 Kepala Keluarga. Penduduk Desa Pejaten pada tahun 2004
berjumlah 3.638 jiwa, yang terdiri dari 1.886 jiwa penduduk laki-laki dan 1.752
jiwa penduduk perempuan. Sebagian besar penduduk Desa Pejaten Kecamatan
Kota Kabupaten Bondowoso menganut agama Islam yaitu berjumlah 3.632 jiwa
penduduk dan agama Kristen berjumlah 6 jiwa penduduk.

Desa Pejafen mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut :
Batas sebelah utara  : Desa Tegalampel |
Batas sebelah selatan : Desa Tenggarang
Batas sebelah barat  : Desa Sekarputih

Batas sebelah timur : Desa Paguan.

4.1.2 Luas Wilayah dan Penggunaan Tanah

Luas wilayah Desa Pejaten adalah 412,5 Ha dengan ketinggian 241 meter
dari permukaan laut. Dari luas tanah yang ada di Desa Pejaten ini, menurut
penggunaannya dibedakan menjadi tanal pertanian, pemukiman dan sisanya
untuk pembangunan sarana dan prasarana umum seperti puskesmas, sekolah,
kantor desa, tempat ibadah dan fasilitas umum lainnya.

Lebih terperinci penggunaan tanah di Desa Pejaten Kecamatan Kota
Kabupaten Bondowoso dapat dilihat melalui tabel 1.

26
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Tabel 1 : Luas dan Penggunaan Tanah di Desa Pejaten Kecamatan Kota
Kabupaten Bondowoso

No Penggunaan Lahan Luas (Ha)

1 | Tanah Sawah 307
2 | Tegal/ladang 32
3 | Pemukiman 65
4 | Lapangan 0,5
5 | Perkantoran Pemerintal 1

6 | Lainnya ‘ 7

Total 4125

Sumber : Kantor Desa Pejaten, 2004

Tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan tanah paling luas adalah lahan
persawahan yaitu seluas 307Ha. Disini menunjukkan Desa Pejaten merupakan
daerah yang sebagian besar tanahnya digunakan dalam sektor pertaman yang
menjadi salah satu sektor utama dalam perekonomian. Lahan untuk pemukiman
seluas 65Ha, tegal/ladang seluas 32Ha, lainnya seluas 7Ha, perkantoran
pemenntah seluas 1Ha serta lapangan seluas 0,5Ha, bangunan lainnya disini

mencakup antara lain : gedung sekolah, tempat ibadah, dan pekuburan.

4.1.3 Keadaan Perekonomian

Keadaan yang makmur dan sejahtera merupakan suatu keadaan yang
dicita-citakan oleh seluruh masyarakat. Kesejahteraan adalah keadaan tata sosial
suatu masyarakat yang jauh dan gangguan keamanan dan masyarakat dapat
melaksanakan kegiatan sehari-hari dengan tenang yaitu dalam bekerja mencari
nafkah, melaksanakan kegiatan keagamaan dan sebagainya. Kemakmuran adalah
suatu kondis1 dan suatu masyarakat dimana masyarakat mampu memenuhi
hidupnya dengan layak, seperti sandang, pangan, papan, pendidikan dan kesehatan
serta kebutuhan-kebutuhan hidup lainnya.

Apabila kemakmuran dan kesejahteraan dapat dicapai di suatu wilayah,
maka dapat dikatakan bahwa masalah sosial ekonomi wilayah tersebut sudah
dapat diatasi dengan baik. Untuk itu dalam rangka memperlancar dan
meningkatkan kegiatan ekonomi serta meningkatkan sumber daya, maka dibangun
sarana dan prasarana di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso.

Lebih terperincinya dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2 : Sarana dan Prasarana di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten
Bondowoso Tahun 2004

No Sarana dan Prasarana Jumlah
I Sarana Transportasi
1. Kendaraan roda 4 1% 20
2. Kendaraan roda 3 97
3. Kendaraan roda 2 460
II | Sarana Komunikasi dan Informasi
1. Telepon 62
2. Radio 47
3.V T2
[II | Sarana Pendidikan
1. Lembaga Pendidikan Agama 34
Z-TPA 2
. s 4 ]
4. SD 2

IV | Sarana Kesechatan

1. Puskesmas Pembantu
2. Posyandu

3. Bidan desa

4. Dukun terlatih

V | Sarana Olahraga

1. Lapangan sepakbola
2. Lapangan bulu tangkis
3. Lapangan voli

4. Meja tennis

VI | Sarana Ibadah

1. Masjid

2. Musholla

Sumber : Kantor Desa Pejaten, 2004

Ao e OO —

B U Wb =

4=

U2

-4.1.4 Keadaan Penduduk

a. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam berbagai sektor
pembangunan mendapatkan perhatian yang lebih dari pemenntah. Sarana tepat
untuk itu adalah pendidikan. Dengan pendidikan diharapkan masyarakat akan
dapat meningkatkan kualitas hidup dan melakukan perubahan-perubahan menuju
kearah perbaikan demi perbaikan dalam pembangunan. Dengan pendidikan pula,

baik secara formal maupim non formal diharapkan masyarakat mampu



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o

meningkatkan daya pikir dan mengambil peluang-peluang yang ada dalam
menghadapi perkembangan dunia yang semakin pesat di era globalisasi ini.

Guna mencapai tujuan tersebut telah banyak program-program yang
dicanangkan oleh pemerintah dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dan
mencerdaskan kehidupan bangsa diantaranya adalah program pendidikan 9 tahun,
kejar paket A, dan program-program lain yang turut mendukung. Berkaitan
dengan tingkat pendidikan, maka untuk keadaan pendidikan di Desa Pejaten
Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso dapat dilihat melalui tabel 3.

Tabel 3 : Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Pejaten
Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso Tahun 2004

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang)
1 | Belum sekolah 58
2 | Tidak sekolah 30
3 | Tidak tamat SD 102
4 | Tamat SD/sederajat 1092
5 | Tamat SLTP/sederajat 396
6 | Tamat SLTA/sederajat 165
7 | Tamat Perguruan Tinggi >3
Total ' L 1896

Sumber : Kantor Desa Pejaten, 2004 ,

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa pénduduk di Desa Pejaten sebagian
besar tingkat pendidikannya sampai tamat Sekolah Dasar yaitu sejumiah 1.092
jiwa pwnduduk, sedangkan penduduk yang meneruskan' pendidikan kejenjang
yang lebih tinggi jumlahnya sedikit. Tak jarang mereka harus meninggalkan
bangku pendidikan karena kondisi'perekonomian yang relatif rendah. Rendahnya
pendapatan keluarga menjadi salah satu alasan mereka tidak meneruskan
pendidikan. Selain itu mereka lebth mengutamakan bekerja untuk menambah
pendapatan keluarga, dimana pendapatan yang mereka peroleh selama ini masih

kurang untuk mencukupi kehidupan sehari-hari.

b. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Keadaan penduduk di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten

Bondowoso menurut mata pencaharian dapat dilihat pada tabel 4. Pada tabel
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tersebut akan jelas terlihat komposisi penduduk menurut pekerjaan yang menjadi
pilihannya.

Tabel 4 : Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa Pejaten
Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso Tahun 2004

| No Jenis Pekerjaan ‘ Jumlah (Orang)

1 | Petani dan buruh tani 498
2 | Pedagang/wiraswasta 175
3 | Pengrajin 938
4 { PNS 21
5 { TNI/Polr 12
6 | Penjahit 18
7 | Montir 6
8 | Sopir 20
9 | Karyawan swasta 38
10 | Tukang batu . 18
11 | Guru swasta 26

Total 1770

Sumber : Kantor Desa Pejaten, 2004
Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Desa Pejaten
Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso bermata pencaharian sebagai pengrajin

yaitu sejumlah 938 jiwa penduduk, karena Desa Pejaten merupakan sentra industri

kecil mebel dan dilihat dari potensi sumberdaya manusia berdasarkan tingkat

pendidikannya untuk dapat bekerja dalam bidang ini tidak memerlukan
pendidikan yang tinggi cukup membutuhkan ketrampilan dan keuletan dalam
bekerja sehingga secara tidak langsung dapat mengurangi terjadinya

pengangguran di daerah ini.

42 Gambaran Umum Usaha Industri Kecil Meubel
4.2.1 Tinjauan Industri Kecil Meubel

Industri kecil mebel di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten
Bondowoso sudah berjalan dalam kurun waktu yang lama. Kerajinan meubel
merupakan salah satu dari sekian banyak sektor industri kecil yang mempunyai
kemampuan yang cukup tangguh dalam hal menciptakan kesempatan kerja dan
kesempatan berusaha bagi masyarakat. . dvustri kecil meubel yang berkembang di

Desa Pejaten lebih bersifat padat karya, sehingga mempunyai peran dalam
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menyerap tenaga kerja yang berasal dari penduduk sekitar. Keberadaan industri
kecil meubel ini merupakan wujud nyata kepedulian masyarakat akan arti penting
industri kecil dalam meningkatkan taraf hidup mereka.

Desa Pejaten merupakan sentra industri kecil meubel yang terletak di
Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso dan merupakan salah satu industri kecil
mebel yang mendapat perhatian dan pembinaan dari Pemerintah Daerah
Bondowoso. Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) Kabupaten
Bondowoso bekerja sama dengan Pemerintah Daerah Bondowoso telah
melakukan pembinaan dan pengembangan dalam bentuk memberikan kursus

ketrampilan kepada kelompok kerja yang berminat dalam industri kecil meubel.

4.2.2 Pengadaan Bahan Baku

Bahan baku pokok yang digunakan dalam proses produksi adalah kayu.
Jenis kayu yang digunakan oleh para pengusaha meubel di Desa Pejaten antara
lain : kayu jati kampung dan kayu rimba. Pengadaan bahan baku dilakukan
dengan membeli dari desa-desa penghasil kayu di sekitar wilayah Bondowoso,
yaitu Daerah Wonosari, Daerah Sukosari, Daerah Tapen, Daerah Wringin dan
Daerah Grujugan. Bahan baku penolong yang digunakan dalam proses produksi
antara lain : paku, lem kayu, ampelas, dempul, sekrup, dan plitur, serta kaca dan
triplek bila diperlukan. Bahan baku penolong dapat diperoleh di toko-toko

bangunan, yang lokasinya tidak jauh dari Desa Pejaten.

4.2.3 Peralatan yang Digunakan dan Proses Produksi

Peralatan yang digunakan dalam proses produksi meubel di Desa Pejaten
 Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso ini tergolong masih sederhana,
disamping itu juga dalam proses produksinya masih banyak menggunakan tenaga
manusia. Peralatan yang digunakan dalam proses produksi antara lain : gergaji,
pasah, pasah mesin, mesin brofil, palu, bor kayu, pahat/tatah, obeng, siku-siku,

pellet, kikir, kuas, kain kaos, meteran dan pensil.
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Proses produksi yang dilakukan dalam menghasilkan produk meubel
adalah sebagai berikut :
1. Penyediaan bahan baku dan bahan penolong, misalnya : kayu, plitur, paku dan
lain-lain
2. Pengukuran kayu untuk diproses sesuai dengan pola yang akan dibuat

Pembentukan kerangka

()

4. Penyetelan kerangka untuk dibentuk menjadi barang sesuai dengan pola
| kerangkanya, misalnya : almari

5. Pengamplasan, pendempulan dan pemlituran.

6. Pemasangan variasi bila diperlukan.

Sebagian besar produk-produk meubel yang dihasilkan di Desa Pejaten ini
berupa : almari, dipan (tempat tidur), dan buffet dengan bentuk yang bervariasi
sesual dengan kreatifitas pekerja atau keinginan pemesan. Berkembangnya suatu
usaha industri dapat ditentukan oleh besar kecilnya produk yang dihasilkan

(output) oleh industri tersebut dalam kurun waktu tertentu.

4.2.4 Sistem Pengupahan

Sistem pengupahan tenaga kerja industri kecil meubel di Desa Pejaten
Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso umumnya menggunakan sistem
borongan, sehingga pekerja borongan ini menerima upah berdasarkan prestasi
kerja mereka, dimana upah diterima berdasarkan satuan yang mereka hasilkan.
Penggunaan sistem borongan ini dapat meningkatkan jumlah produksi meubel
tetapi disisi lain sistem borongan kurang dapat menjamin kualitas barang hasil
produksi, karena para pekerja hanya mengejar kuantitas dan kurang

memperdulikan kualitas.

4...5 Pemasaran

Pemasaran imerupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup industri agar terus berkembang dan
mendapatkan keuntungan atau laba. Pemasaran hasil dari produksi meubel di

Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso berdasarkan pesanan yaitu
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konsumen datang langsung untuk memesan baréng yang dllnginkzi'n Untuk
memberluas daerah pemasaran para pengusaha juga menommkan produk yang
dihasilkan ke toko-toko meubel atau dijual melaui pengepul baik di kota
Bondowoso sendiri maupun di luar kota seperti Jember, Banyuwangi dan

Situl‘)dfldo. Para pengepul dalam hal in1 juga berperan aktif dalam pencarian pasar

~ baru bagi produk meubel. Untuk pengusaha/produsen yang bermodal besar dan

mampu untuk melakukan ‘Jp'emasaran sendiri, pemasarannya dilakukan oleh
pengusaha itu sendiri. :
Berikut adalah hasil survey dan penelitian yang dilakukan terhadap usaha
industri kecil meubel yang ada di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten
Bondowoso dengan jumlah responden sebanyak 30 unit usaha dari seluruh
populasi sebanyak 150 unit usaha. Responden sebanyak ?{0 unit usaha sudah
dianggap mewakili dari keseluruhan populasi yang ada."Hasil penelitian

menunjukkan beberapa hal sebagai berikut :

4.2.6 Biaya Produksi Usaha Industri Kecil Meubel

Jenis biaya yang dikeluarkan untuk biaya produksi dapat dibedakan
menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya-biaya yang dikeluarkan pengusaha
meubel adalah sebagai berikut :

1. Biaya tetap (fixed cost)

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak tergantung pada besar
kecilnya kuantitas produk yang dihasilkan. Dalam industri meubel yang dimaksud
biaya tetap yaitu : biaya penyusutan gedung dan biaya penyusutan peralatan.

2. Biaya variabel (variabel cost)

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan pengusaha yang jumlahnya
tergantung pada besar kecilnya kuantitas atau jumlah produksi yang dihasilkan.
Biaya variabel pada indusfrt meubel melipuii . biaya bahan baku (bahan baku
pokok dan bahan baku penolong) dan biaya tenaga kerja.
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4.2.7 Modal

Faktor produksi modal pada industri kecil meubel di Desa Pejaten
Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso sebagiaii besar berasal dari modal sendiri
(pribadi). Data tentang penggunaan modal pada industri kecil meubel dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 5 : Modal Kerja Industri Kecil Meubel di Desa Pejaten Kecamatan Kota ’
Kabupaten Bondowoso Tahun 2004

No Modal Jumlah Persentase
(Rp/Bulan) (Unit) (%)
1 3.500.000 — 5.160.000 9 30
2 5.161.000 — 6.821.000 8 26,67
3 6.822.000 — 8.482.000 ) 10
4 8.483.000 — 10.143.000 3 10
5 10.144.000 — 11.804.000 1 3.33
6 11.805.000 — 13.465.000 6 20
Total 30 100,00

Sumber : lampiran 3

Dar1 data di atas terlihat bahwa responden terbanyak adalah yang
menggunakan modal sebesar Rp.3.500.000 — Rp. 5.160.000 per bulan yaitu
sebanyak 9 unit usaha atau sekitar 30% responden. Modal yang digunakan oleh
pengusaha/produsen industri kecil mebel di Desa Pejaten tergolong masih rendah
karena industri kecil mebel di Desa Pejaten kurang mendapatkan bantuan modal
dari pemerintah. Terdapat 8 unit usaha atau sekitar 26,67% responden yang
menggunakan modal sebesar Rp. 5.161.000 — Rp. 6.821.000 per bulan, kemudian
modal sebesar Rp. 11.805.000 — Rp. 13.465.000 per bulan digunakan oleh 6 unit
usaha atau sekitar 20% dan terdapat 3 unit usaha yang menggunakan modal
sebesar Rp. 6.822'.06)0 — Rp. 8.482.000 per bulan. Terdapat 3 unit usaha atau
sekitar 10% yang menggunakan modal sebesar Rp. 8.483.000 — Rp. 10.143.000
per bulan dan yang terakhir adalah 1 unit usaha yang menggunakan modal usaha
sebesar Rp. 10.144.000 — Rp.11.804.000 per bulan.

4.2.8 Tenaga Kerja
Salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah tenaga kerja.

Semakin banyak tenaga kerja yang bekerja secara profesionalisme maka dapat



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(%)
(9]

meningkatkan output yang dihasilkan dan meningkatnya output tersebut akan
dapat menaikkan pendapatan suatu usaha. Gambaran umum tentang jumlah tenaga
kerja yang bekerja pada industri kecil meubel di Desa Pejaten Kecamatan Koia
Kabupaten Bondowoso dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 : Tenaga Kerja Industri Kecil Meubel Di Desa Pejaten Kecamatan Kota
Kabupaten Bondowoso Tahun 2004

No Tenaga Kerja Jumlah Persentase
(Orang) (unit) (%)
1 5-8 22 7333
2 9-12 6 20
3 13-16 2 6,67
Total 30 100,00

Sumber : lampiran 3

Dari data diatas terlihat bahwa terdapat 22 unit usaha atau sekitar 73,33%
yang menggunakan tenaga kerja sebanyak 5 — 8 orang. Kemudian terdapat 6 unit
usaha atau sekitar 20% yang mempekerjakan tenaga kerja sebanyak 9 — 12 orang
dan ada 2 unit usaha atau sekitar 6,67% yang mempekerjakan 13 — 16 orang.
Penggunaan jumlah tenaga kerja disesuaikan dengan besarnya modal yang

tersedia untuk upah kerja oleh pengusaha.

4.2.9 Curahan Jam Kerja

Curahan jam kerja akan menentukan tinggi rendahnya pendapatan industri
kecil meubel di Desa Pejaten Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso. Semakin
lama jam kerja yang dicurahkan untuk memproduksi maka semakin besar
pendapatan yang diperolehnya. Gambaran umum curahan jam kerja Industri kecil
meubel di Desa Pejaten dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 : Curahan Jam Kerja Industri Kecil Meubel di Desa Pejaten Kecamatan
Kota Kabupaten Bondowoso Tahun 2004

No Curahan Jam Kerja Jumlah Persentase
(Jam/Bulan) (Unit) (%)
1 156 - 172 : 10
2 173 - 189 & 16,67
3 190 - 206 0 0
4 207 - 223 15 50
S 224 — 240 - 7 23.33
Total : 30 100,00

Sumber : lampiran 3
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Dari data diatas terlihat bahwa terdapat 15 unit usaha atau sekitar 50%
yang menggunakan curahan jam kerja sebanyak 207 — 223 jam/bulan. Kemudian
terdapat 7 unit usaha atau sekitar 23,33% yang menggunakan curahan jam kerja
sebanyak 224 — 240 jam/bulan, curahan jam kerja sebanyak 173 — 189 jam/bulan
digunakan oleh 5 unit usaha atau sekitar 16,67% dan ada 3 unit usaha atau sekitar
10% yang menggunakan curahan jam kerja sebanyak 156 — 172 jam/bulan.
Penggunaan sistem borongan akan mendorong pekerja untuk lebih banyak

menggunakan waktunya untuk bekerja.

4.2.10 Pendapatan

Pendapatan usaha industri kecil meubel didapatkan dar1 hasil penjualan
output meubel yang telah diproduksi kepada para pembeli dengan tingkat harga
yang telah ditentukan. Semakin banyak meubel yang diproduksi dan dibeli maka
semakin besar pula pendapatan yang diterima oleh usaha industri kecil meubel.
Gambaran umum pendapatan usaha industri kecil meubel dapat dilihat pada tabel
8.

Tabel 8 : Pendapatan Usaha Industri kecil Meubel Di Desa Pejaten Kecamatan
Kota Kabupaten Bondowoso Tahu 2004

No Pendapatan Jumlah Persentase
(Rp/Bulan) (unit) (%)
1 1.000.000 — 1.745.000 6 20
2 1.746.000 — 2.491.000 8 26,67
3 2.492.000 — 3.237.000 4 2¥3s
4 3.238.000 - 3.983.000 1 3,33
5 3.984.000 — 4.729.000 3 10
6 4.730.000 — 5.475.000 5 16,67
Total 30 100,00

Sumber : lampiran 3 |

Dari data diatas terlihat bahwa usaha industﬁ kecil meubel dengan
penghasilan Rp. 1.746.000 — Rp. 2.491.000 per bulan sebanyak 8 unit usaha atau
sekitar 26,67% dari seluruh responden, kemudian usaha industri kecil meubel
dengan penghasilan antara Rp. 2.492.000 - Rp. 3.237.000 per bulan sebanyak 7
unit usaha atau sekitar 23,33%, terdapat 6 unit usaha atau sekitar 20% de.= 5°‘ruh

responden yang mempunyai penghasilan ani-va Rp. 1.000.000 — Rp. 1.745.000
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per bulan, kemudian terdapat 5 unit usaha atau sekitar 16,67% yang mempunyai
penghasilan sebesar Rp. 4.730.000 — Rp. 5.475.000 per bulan. Usaha industri kecil
meubel dengan penghasilan berkisar antara Rp. 3.984.000 — Rp. 4.729.000 per
bulan diperoleh oleh 3 unit usaha atau sekitar 10% dari seluruh responden dan
yang terakhir terdapat 1 unit usaha yang berpenghasilan sekitar Rp. 3.238 000 —
Rp. 3.983.000 per bulan. Besar kecilnya pendapatan yang diterima olehr usaha
industri kecil meubel tergantung dari besar kecilnya modal yang digunakan oleh

setiap usaha.

4.3 Analisis Data
4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel modal, tenaga kerja dan curahan jam kerja
terhadap variabel pendapatan usaha industri kecil meubel di Desa Pejaten
Kecamatan Kota Bondowoso. Analisis regresi berganda ini diolah dengan
menggunakan Software Statistic Program for Social Science (SPSS) 11.0 for
windows. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dijelaskan pada tabel 9.

Tabel 9 : Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi Bician Signifikasi
X, 0,311 8,496 0,000
X 1060839 2,545 0,017
X3 9698,908 3,199 0,004
Konstanta -2300708 -3,790 0,001
R* =0,932 Fhitung = 118,487 0,000

Sumber : lampiran 4

Dari tabel 9 diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut
Y =-2300708 + 0,311 X; + 106083,9 X, + 9698908 X5 + &
Persamaan regresi linier tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
~a. Nilai konstanta by = - 2300708 menunjukkan besarnya pendapatan usaha
industri kecil meubel pada saat modal (X,), tenaga kerja (X,) dan curahan jam
kerja (X3) sama dengan nol. Nilai konstanta negatif (-) artinya jika variabel

bebas modal (X,), tenaga kerja (X,) dan curahan jam kerja (X;) sama dengan
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nol maka besarnya pendapatan usaha industri kecil meubel minus sebesar Rp.
2.300.708,-.

Variabel bebas modal (X;) mempunyai koefisien regresi (b;) sebesar 0,311
menunjukkan pengaruh modal yang bernilai positif (+). Artinya apabila modal
mengalami peningkatan sebesar Rp. 1000,- maka akan menyebabkan
peningkatan pendapatan usaha industri kecil meubel sebesar Rp. 311,- dengan
asumsi tenaga kerja dan curahan jam kerja sama dengan nol.

Variabel bebas tenaga kerja (X;) mempunyai koefisien regresi (b,) sebesar
106083,9 menunjukkan pengaruh tenaga kerja yang bermilai positif (+).
Artinya apabila tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 1 orang maka
akan menyebabkan peningkatan pendapatan usaha industri kecil meubel
sebesar Rp. 106.083,9,- dengan asumsi modal dan curahan jam kerja sama
dengan nol.

Variabel bebas curahan jam kerja (X3;) mempunyai koefisien regresi (bs)
sebesar 9698,908 menunjukkan pengaruh curahan jam kerja yang bernilai
positif (+). Artinya apabila curahan jam kerja mengalami peningkatan sebesar
1 jam maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan usaha industri kecil
meubel sebesar Rp. 9.698 908,- dengan asumsi modal dan tenaga kerja sama

dengan nol.

4.3.2 Uji Koefisien Determinasi Berganda (R%)

Uj koefisien determinasi berganda untuk mengukur besarnya sumbangan

dari variabel bebas modal, tenaga kerja dan curahan jam kerja terhadap variabel

terikat yaitu pendapatan. Kriteria pengujian sebagai berikut

a.

Apabila R* mendekati 0, maka tidak ada pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Apabila R* mendekati 1, maka ada pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Besar koefisien determinasi berganda (R?) sebesar 0,932. sesuai dengan

kriteria pengujian R” = 0,932 mendekati 1, dengan demikian modal, tenaga kerja

dan curahan jam kerja mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pendapatan. Data
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tersebut juga menunjukkan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan persentase
sumbangan terhadap naik turunnya besarnya pendapatan sebesar 93,2%,
sedangkan sisanya sebesar 6,8% perubahan besarnya pendapatan disebabkan oleh

faktor lain diluar model penelitian ini.

4.3.3 Uji F (Pengujian Serentak)

Uji F untuk mengetahui secara serentak adanya pengaruh modal (X)),
tenaga kerja (X;), dan curahan jam kerja (X3) terhadap pendapatan (Y). Kriteria
pengambilan keputusan yaitu, bila probabilitas Fpiwng < 0,05 maka Hy ditolak dan
H; diterima yang artinya secara serentak variabel bebas mempunyai pengaruh
signitikan terhadap variabel terikat. Bila probabilitas Fuiwne > 0,05 maka Hy
ditertma dan H; ditolak yang artinya secara serentak variabel bebas tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Nilai probabilitas Fpiun,
dari hasil regresi linier berganda sebesar 0,000 menunjukkan bahwa probabilitas
Friwng lebih kecil dari level of significance (a = 0,05), sehingga H, ditolak dan H;
diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu modal
(X1), tenaga kerja (X3), dan curahan jam kerja (X;) secara serentak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu pendapatan (Y).

4.3.4 Uji t (Pengujian Parsial)

Uji t dalam analisa ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi
pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria
pengujian untuk uji t antara lain : (1) bila nilai probabilitas tpiung < 0,05 maka Hy
ditolak dan H; diterima berarti ada pengaruh signifikan antar variabel bebas
terhadap variabel terikat ; (2) bila nilai probabilitas thing > 0,05 maka Hy diterima
dan H; ditolak sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan antar masing-masing
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